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PENDAHULUAN 
 
Taman Balekambang dapat 
dikatakan sebagai unit pelestari 
kebudayaan di Surakarta karena di 
dalamnya kerap menyelenggarakan 
berbagai kesenian budaya tradisional 
yang dipertontonkan kepada 
masyarakat luas seperti Sendratari 
Ramayana. “Kesenian tradisional 
adalah suatu bentuk seni yang 
bersumber dan berakar dari 
masyarakat, lingkungan serta telah 
dirasakan sebagai miliknya sendiri” 
(Irwan Abdullah dkk, 2009: 29). 
Sendratari Ramayana adalah salat 
satu kesenian tradisional yang 
terselenggara hingga saat ini yang 
tetap bertahan di era modern.  Akan 
tetapi bertahannya Sendratari 
Ramayana Balekambang mengalami 
pasang surut seperti dikutip dari 
koran online (okezone.com edisi 
Rabu, 15 Juni 2016) mengenai 
“penurunan jumlah pengunjung 
hingga mencapai 50%” berikut: 
Kepala UPTD Kawasan Wisata 
Taman Balekambang Disbudpar 
Solo, Endang Sri Murniyati, 
mengatakan selama dua pekan 
ramadan, jumlah pengunjung 
Kawasan Wisata Taman 
Balekambang turun 50 persen dari 
hari biasa, penurunan itu yang 
pada hari biasa sekitar 3.000 
orang per hari, kini turun menjadi 
sekitar 1.500 orang per hari. 
Sedangkan pada akhir pekan yang 
biasanya mencapai 5.000 orang, 
kini menjadi 2.500 orang.”Dua 
pekan pertama ramadan memang 
sepi. Selain pengunjung yang 
jumlahnya menurun, kegiatan dari 
pihak ketiga juga kosong.  
 
Penurunan pengunjung yang 
diikuti oleh kegiatan budaya yang 
kosong ini mengindikasikan kondisi 
yang memprihatinkan atau adanya 
krisis budaya. Hasil pengamatan 
peneliti di lapangan juga 
menunjukkan pasang surut 
pengunjung yang justru menurun 
disetiap pementasan yang terlihat 
pada pementasan bulan Agustus 
pengunjung mencapai 460 orang 
(Observasi Peneliti 19/08/2016). 
Pada bulan Oktober penonton 
mencapai 500 orang (Observasi 
Peneliti 24/10/2016). Pada bulan 
Desember  penoton mencapai 140 
orang (Observasi Peneliti 
16/12/2016). Sedangkan pada bulan 
Januari yang juga digelar di gedung 
kesenian penonton mencapai 110 
orang. Dimana pertunjukan pada 
bulan Desember dan Januari digelar 
bukan di open stage melainkan 
digelar di gedung kesenian 
Balekambang dengan kapasitas 
penonton hanya 350 kursi penonton 
namun yang tampak penuh hanya 
sekitar sepertiga dari jumlah kursi 
seluruhnya antara 100 penonton 
sampai 200 penonton saja. Sehingga 
lebih banyak kursi yang kosong 
daripada kursi yang diduduki 
penonton. (Observasi Peneliti 
20/01/2017). 
Data tersebut menunjukkan 
penurunan jumlah penonton 
pergelaran Sendratari Ramayana 
yang mengindikasikan perlunya 
perhatian dalam melestarikannya. 
Sehingga disini peneliti semakin 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
kasus ini terlebih terdapat penurunan 
organisasi seni di Surakarta. 
Dikutip dari situs 
bappeda.surakarta.go.id diakses 
pada 02 Januari 2017 menyatakan,  
Kinerja urusan kebudayaan di 
Kota Surakarta bisa dilihat dari 
beberapa indikator, jika dilihat 
dari capaian indikator Benda, 
Situs dan Kawasan cagar budaya 
yang dilestarikan pada tahun 
2012 100% menurun di tahun 
2013 menjadi 38,9%. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
tenaga profesional yang khusus 
menangani benda, situs, dan 
cagar budaya yang ada di 
Surakarta. Cakupan organisasi 
seni pada tahun 2010 sebesar 
33% naik menjadi 67% di tahun 
2011. Namun pada tahun 2012 
mengalami penurunan lagi  
menjadi 33%. Hal ini disebabkan 
belum optimalnya pewarisan 
nilai-nilai tradisi budaya kepada 
generasi muda dalam lembaga 
pendidikan di kota Surakarta.  
 
Penurunan Organisasi Seni di 
Surakarta dan juga penurunan 
jumlah penonton Sendratari 
Ramayana di Balekambang akan 
berpengaruh pada kelestarian 
Kesenian Sendratari Ramayana 
sehingga perlu mendapat perhatian. 
Terlebih kesenian tradisional seperti 
Sendratari Ramayana merupakan 
aset potensial  bagi pengembangan 
pariwisata budaya di Surakarta. 
Balekambang sebagai wadah 
terselenggaranya kesenian-kesenian 
Jawa khususnya budaya orang Solo 
yang masih diberdayakan di era 
modern saat ini. Pada jaman dahulu 
seni pertunjukan tradisional seperti 
Sendratari banyak diminati 
masyarakat dan memiliki tempat 
tersendiri dihati para masyarakat 
sebab pertunjukan tradisional ini 
memberikan manfaat secara lahir 
maupun batin bagi para 
penikmatnya. Hal ini sama seperti 
fungsi kesenian yang terdapat dalam 
Sedyawati (2010:366) yakni 
“kegiatan bersenang dan berhibur”.  
Era modernisasi seperti 
sekarang membuat dunia seolah 
menjadi tanpa batas dan dapat 
dengan mudahnya budaya luarpun 
masuk ke negara kita sehingga 
mampu memberikan pengaruh bagi 
masyarakat. “Modernisasi 
merupakan perubahan sosial yang 
membawa kemajuan dalam bidang 
ekonomi dan bidang politik.” 
(Basrowi, 2005: 170). Karena 
modernisasi merupakan perubahan 
total kearah pola-pola ekonomis 
membuat masyarakat saat ini 
disibukkan dengan berbagai 
pekerjaannya sehingga membuat 
masyarakat tak punya waktu untuk 
memenuhi kebutuhan rohaninya 
seperti menonton Sendratari 
Ramayana yang sebenarnya dapat 
memberikan pesan moral bagi 
masyarakat itu sendiri. Tantangan 
IPTEK yang semakin maju karena 
masyarakat akan lebih mudah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka akan 
hiburan yang bisa diakses 
menggunakan televisi , laptop, 
internet, HP, DVD. Masuknya 
budaya asing tersebut jelas 
memberikan pengaruh dan juga dapat 
mengubah pola pikir masyarakat 
Indonesia termasuk pola hiburan, 
seperti saat ini dapat dijumpai bahwa 
peminat Sendratari Ramayana 
Balekambang semakin berkurang 
seiring perkembangan jaman. 
Terlebih terdapat kurangnya peran 
pemerintah dalam memberikan dana 
seprti dalam koran online 
(www.solopos.com edisi Rabu, 26 
November 2014) menyatakan,  
Kepala Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata (Dispudpar) Kota Solo 
Eny Tyasni Susana, Dia mengakui  
ada sejumlah event baru salah 
satunya Festival Payung 
Indonesia, Solo Geer Seri, Solo 
Great Sale, Sendratari Ramayana, 
dan Solo Investment, Trade, And 
Tourism Expo (SITTEX) adalah 
salah satu event yang tahun lalu 
sempat batal diagendakan. 
Menurut dia, DPRD telah 
mengalokasikan sejumlah 
anggaran untuk 59 event tersebut. 
Tapi, alokasi anggaran untuk, 
masing-masing event tidak 
banyak. Karena sifatnya hanya 
stimulan saja.  
 
Pasang surut ini menunjukkan 
perlunya perhatian lebih dan 
kurangnya dana, yang menunjukkan 
kurangnya peran dari berbagai pihak 
terkait terutama pemerintah dalam 
mendukung kelestarian kesenian 
tradisional bangsa. Untuk itu di era 
modernisasi saat ini para penggagas 
kesenian tradisional seperti 
Sendratari Ramayana bekerja lebih 
keras dan mengambil peran lebih 
besar  untuk tetap bisa melestarikan 
budaya tradisional tersebut. Hal 
demikian cukup memberatkan para 
penggiat Sendratari Ramayana. 
Tentunya ini sebuah hal yang 
menarik ketika di era modern dengan 
pasang surut yang dialami Sendratari 
Ramayana Balekambang tetapi 
Sendratari ini masih bertahan 
sehingga, untuk lebih memahami 
kesenian ini yang merupakan salah 
satu bentuk aktivitas masyarakat, 
berdasarkan uraian di atas, peneliti 
ingin mengetahui apa motif yang 
melatarbelakangi masyarakat dan 
pihak pengelola Sendratari 
Ramayana dalam berpartisipasi 
didunia seni dan bagaimana strategi 
bertahannya pihak pengelola di era 
modern ini. 
 
